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Infrastruktur merupakan salah satu elemen penting yang harus dimiliki setiap negara. Pemerintah Indonesia
sedang melakukan percepatan pembangunan infrastruktur untuk meningkatkan daya saing negara.
Kebutuhan investasi dalam pembangunan jalan pada tahun 2020-2024 adalah Rp. 6.447 Triliun, sedangkan
dana APBN dapat mengakomodasikan sebesar 37% dari total biaya. Dengan kebutuhan biaya yang besar,

K erjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) sangat diperlukan untuk memudahkan swasta dapat
bergabung untuk pembangunan infrastruktur. Skema yang paling sering dan sudah pernah dipakai di
Indonesia adalah Build Operate Transfer (BOT). Aspek terpenting dalam KPBU adalah identifikasi risiko
dan alokasi rissiko, dimana kedua hal tersebut dapat menentukan jumlah harga dan kemampuan dari setiap
pemegang risiko tersebut yang berdampak pada perhitungan investasinya. Pada penelitian ini dihasilkan 64
variabel yang masih relevan di Indonesia dengan risiko yang terbagi menjadi 7 yaitu risiko politik, risiko
studi kelayakan, risko pembiayaan, risiko desain, risiko konstruksi, risiko operasi, dan risiko penyerahan.
Infrastructure is one of the essential elements that every country must have. The Indonesian government is
accelerating infrastructure devel opment to enhance the nation's competitiveness. The investment needed for
road construction from 2020 to 2024 is IDR 6,447 trillion, while the state budget (APBN) can accommodate
only 37% of thetotal cost. Given the substantial financial requirements, Public-Private Partnership (PPP) is
crucial to facilitate private sector participation in infrastructure devel opment. The most frequently used
schemein Indonesiais Build Operate Transfer (BOT). The most critical aspects of PPP are risk
identification and risk allocation, as these factors determine the pricing and the capability of each risk
holder, impacting investment calculations. This study identifies 64 variables still relevant in Indonesia, with
risks categorized into seven types: political risk, feasibility study risk, financing risk, design risk,
construction risk, operation risk, and transfer risk.
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